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ABSTRAK 

 

YULVITA HARTATI BR.BANGUN NPM : 1602070022. ANALISIS  

MODEL PEMBELAJARAN  TWO  STAY-TWO STRAY  UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA. Skripsi. 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Model Pembelajaran Two 

Stay-Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa.  

 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Library Research yang 

berlokasi diperpustakaan secara online dan offline. Sumber data yang diperoleh 

dari skripsi ini yaitu dengan menganalisis 10 jurnal atau artikel karya ilmiah yang 

berhubungan dengan Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray. Instrument 

penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi dan 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data tentang Model 

Pembelajaran Two Stay-Two Stray, lalu dianalisis Model Pembelajaran Two Stay-

Two Stray  dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa.    

 Dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray sangat layak 

digunakan untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa. Ini terbukti 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

menggunakan Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray sebagai model 

pembelajaran. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan 

bahwa Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray sangat layak dalam 

meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray, Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia pada saat ini 

dikarnakan, Pendidikan merupakan ujung tombak suatu negara yang 

menginginkan sebuah masyarakat yang memiliki pemikiran, sikap serta 

tindakan yang mampu mendukung gerak negara tersebut ke arah yang lebih 

baik. Saat ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia dan 

menjadi salah satu indikator kemajuan suatu negara. Oleh karena itu, 

pendidikan telah menjadi bidang yang sangat diperhatikan oleh setiap negara 

dan harus terus diperbaiki kualitasnya.tidak terkecuali Indonesia ,   

pendidikan   dapat   meningkatkan   martabat   manusia   secara menyeluruh 

yang  memungkinkan perkembangan potensi diri secara optimal. Indonesia   

harus    menyelenggarakan    sebuah    sistem    pendidikan   yang 

berkualitas,  efektif,  dan  menyeluruh  guna  mencapai  tujuan  pendidikan 

nasional yang lebih baik.  

Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditentukan oleh tiga aspek 

utama yaitu pendidik (guru), siswa dan sumber belajar (materi/bahan ajar). 

Aspek utama tersebut tentunya akan selalu didukung oleh aspek yang 

lainnya seperti sekolah, orang tua, lingkungan dan sebagainya. Semua 

elemen tersebut harus saling mendukung pembelajaran agar dapat mencapai 

keberhasilan. 
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Aspek pendidik (guru) sebagai pihak yang berperan sebagai fasilitator 

diharapkan   mampu   menciptakan   suasana   pembelajaran   yang   dinamis 

menyenangkan dan inovatif serta menimbulkan perasaan nyaman bagi siswa 

untuk memahami bahan ajar. Aspek siswa sebagai pihak yang menjadi 

subjek pembelajaran, diharapkan dapat memahami materi pelajaran secara 

utuh sehingga dapat memanfaatkan ilmu yang dipelajari dengan semestinya. 

Aspek ketiga (sumber belajar) merupakan media yang berperan sebagai 

perantara tersampaikannya materi. Ketiga aspek ini tidak dapat saling berdiri 

sendiri dan  menggantikan satu sama lain. Kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif apabila terdapat kerjasama yang baik 

antara aspek- aspek tersebut. 

Namun seiring dengan perkembangan jaman dan kurikulum, guru 

dituntut untuk hanya bertindak sebagai fasilitator, sedangkan siswa yang 

dituntut aktif dalam proses belajar-mengajar. Akan tetapi pada kenyataannya 

saat ini banyak guru yang mengalami kesulitan dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran dan 

karakteristik siswa. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk  

mengadakan hubungan dengan siswa saat proses belajar-mengajar. Guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan diskusi. Kegiatan siswa 

hanya duduk mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru. Model  pembelajaran  ini  cenderung  membuat  siswa  menjadi  cepat  

bosan, mudah  mengantuk  dan  cenderung  kurang  membangkitkan  
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semangat  siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, guru dapat lebih terampil dalam 

mengelola pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay-Two Stray atau yang biasa disebut TS-TS. Model 

pembelajaraan kooperatif (Saur Tampubolon. 2014: 87) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang 

teratur pada kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  peneliti  melakukan  penelitian  

untuk menganalisis pembelajaran akuntansi siswa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray. Oleh karena itu, peneliti 

mengangkat judul “Analisisi Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray 

Terhadap Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa“. 

 

B. Fokus Penelitiaan  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 

penelitian membatasi masalah pada analisis dengan  menerapkan  model 

pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) pada 

pembelajaran akuntansi .adalah sebagai berikut: 

1. Metode  pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariatif. 

2.  Belum optimalnya kemampuan kerjasama dan kemandirian siswa. 
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3. Keberhasilan penggunaan metode pembelajaran Two Stay-Two Stray 

terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan urayan latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe   Two Stay - 

Two  Stray (TS-TS) dapat meningkatkan aktivitsa belajar . 

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe   Two Stay - 

Two Stray (TS-TS) dapat meningkatkan hasil belajar. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan  aktivitas  belajarmelalui penerapan model 

pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay - Two  Stray (TS-TS). 

2. Meningkatkan  hasil belajar  melalui penerapan model pembelajaraan 

kooperatif tipe Two Stay - Two  Stray (TS-TS) 
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E. Manfaat Penelitian  

Setelah penelitian ini dilakukan penulis berharap pennelitian ini 

bermanfaat untuk : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuam dan wawasan serta 

diharapkan menjadi pendoronguntuk melakukan penelitian berikutnya baik 

dalam topik yang sejenis maupun topik yang lainnya. 

2. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah dapat meningkatkan 

pengaplikasian Two Stay – Two Stray dan kemandirian belajar siswa. 

3. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berkaitan dengan 

efikasi dari Two Stay – Two Stray dan kemandirian belajar untuk membantu 

para pendidik untuk meningkatkan hasil belaja siswa dalam mata pelajaran 

ekonomi da sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi 

pembelajaran ekonomi. 
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BAB II 

KEPUSTAKAAN 
 

A. DESKRIPSI TEORI  

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa secara aktif 

berpartisipasi untuk menemukan konsep dasar individu dengan 

pembelajaran kelompok. Suprijono (2009: 54) mengatakan “pembelajaran 

kooperatif merupakan konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 

diarahkan    oleh    guru.”    Rusman    (2011:    204)  mengatakan “model 

pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.” 

Menurut Sanjaya (2014: 239-241) mengatakan “pembelajaran 

kooperatif sebagai model pembelajaran yang menggunakan sistem 

pengelompokkan, yaitu antara empat sampai enam siswa yang memiliki 

kemampuan akademik, jenis kelamin, suku yang berbeda- beda  dan  

saling  kerja  sama  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran yang telah 

dirumuskan.”
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Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja 

kelompok, namun tidak semua kegiatan belajar kelompok dikatakan 

sebagai pembelajaran kooperatif.  Ada unsur- unsur dasar yang saling 

terkait dalam pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan 

pembelajaran kelompok yang dilakukan asal- asalan. Proses pembelajaran 

tidak harus belajar dari guru saja, melainkan siswa dapat saling 

membelajarkan sesama siswa lainnya. 

Roger & Johnson (dalam Lie, 2010: 31) mengatakan “untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran, setidaknya   ada   

lima   unsur   model   pembelajaran   gotong royong yang harus 

diterapkan. Lima unsur tersebut antara lain sebagai berikut.” 

1)   Saling ketergantungan yang positif. 

2)   Tanggung jawab perseorangan. 

3)   Tatap muka. 

4)   Komunikasi antar anggota. 

5)   Evaluasi proses kelompok. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah serangkaian kegiatan belajar  yang 

dilakukan  oleh  siswa  dalam  kelompok-kelompok  tertentu  dengan cara 

bekerja sama guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa akan benar-benar mengerti bahwa 

kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan anggotanya. 

  



8 
 

 
 

b.      Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif masih dikategorikan menjadi 

beberapa  tipe  yang  berbeda.  Hanafiah  dan  Suhana  (2010:  41) 

mengatakan “terdapat beberapa tipe dari model pembelajaran kooperatif, 

yaitu: 

(1) examples non-examples; (2) numbered head together; (3) cooperative 

script; (4) kepala bernomor struktur; (5) STAD; (6) jigsaw; (7) problem 

based instruction; (8) artikulasi; (9) mind mapping; (10) make a match; 

(11) think pair share; (12) debate; (13) role playing; (14) group 

investigation; (15) talking   stick;   (16)   bertukar   pasangan;   (17)   

snowball throwing; (18) two stay two stray dan lain-lain.” 

Selanjutnya Lie (2010: 55) mengatakan “ada beberapa tipe model 

pembelajaran kooperatif, sebagai berikut. (1) mencari pasangan (make a 

match); (2) bertukar pasangan; (3) think pair share; (4) berkirim salam 

dan soal; (5) kepala bernomor (number head together); (6) dua tinggal 

dua tamu (two stay two   stray);   (7)   keliling   kelompok;   (8)   

lingkaran   kecil lingkaran besar (inside outside circle); (9) tari bambu; 

(10) jigsaw; dan lain-lain.” 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diketahui 

bahwa terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif antara lain 

mencari pasangan (make a match), think pair share, jigsaw, bertukar 

pasangan, dua tinggal dua tamu (two stay two stray), STAD, role playing, 

group investigation, talking stick, lingkaran kecil lingkaran besar (inside 
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outside circle), tari bambu dan lain-lain. Merujuk pada uraian tipe-tipe 

model pembelajaran tersebut, peneliti memilih model pembelajaran  

kooperatif  Two Stay-Two Stray (TSTS)  sebagai model pembelajaran 

yang digunakan pada penelitian ini. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two-Stay Two 

Stray  

Model  pembelajaran  two  stay  two  stray  dikembangkan  oleh  Spencer 

Kagan pada tahun 1990. Model pembelajaran ini cocok untuk digunakan 

di semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa. Suyatno (dalam 

Fathurrohman 2015; 90) mengatakan “model pembelajaran kooperatif 

two stay two stray adalah   pembelajaran   dengan   cara   siswa   berbagi   

pengetahuan   dan pengalaman   dengan   kelompok   lain   dan   dua   

siswa   lainnya   tetap dikelompokan  untuk  menerima  dua  orang  dari  

kelompok  lain,  kerja kelompok,  kembali  ke  kelompok  asal  kerja  

kelompok  dan  laporan kelompok.” Huda (2013: 207) mengatakan “two 

stay two stray merupakan sistem pembelajaran  kelompok  dengan  tujuan  

agar siswa dapat  saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

untuk berprestasi.” Hanafiah dan Suhana (2010:  56) mengatakan “two  

stay  two  stray  memberi  kesempatan  kepada kelompok  untuk  

membagikan  hasil  dan  informasi  dengan  kelompok lainnya.” 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay Two Stray merupakan 

pembelajaran kelompok yang memberikan peran aktif kepada siswa 

untuk saling bekerja sama dalam memperoleh informasi dan memecahkan 

masalah, dengan cara memberikan  kesempatan  kepada  kelompok  untuk  

membagikan  hasil diskusi dan informasi kepada kelompok lainnya. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two-Stay 

Two Stray 

Langkah-langkah dalam setiap model pembelajaran sangatlah 

penting, tujuannya agar pembelajaran berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay Two Stray menurd Huda (2014: 

141) mengatakan “langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe Two-Stay Two Stray sebagai berikut. 

1)  Siswa bekerja sama dalam kelompok yang masing-masing berjumlah 

empat orang. 

2)   Guru  memberikan  tugas  pada  setiap  kelompok  untuk didiskusikan 

dan dikerjakan bersama. 

3)  Setelah   selesai,   dua   orang   anggota   dari   masing-masing 

kelompok diminta untuk meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok lain. 

4)   Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing 

informasi dan hasil kerjanya kepada tamu. 
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5)   Tamu, mohon undur diri untuk kembali kelompok yang semula dan 

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 

6)  Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil kerja 

kemudian mempresentasikannya. 

Skema pergantian anggota kelompok dalam model pembelajaran tipe 

two stay two stray adalah sebagai berikut (untuk memudahkan 

penjelasan, dibahas kasus untuk jumlah siswa dua belas orang). 

 

Kelompok  1 

 

 

 

 

 

 

Klempok2         Kelompok 3 

Gambar 1. Dinamika perpindahan anggota kelompok model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (sumber: Huda, 2014: 63) 

Keterangan : 

Siswa B dan C bertugas mencari informasi yang tidak dibahas 

oleh kelompoknya dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok yang 

dikunjungi. Siswa A dan D bertugas memberikan informasi yang telah 

A1   B1 

C1   D1 

A3   B3 

C3   D3 

A2   B2 

C2   D2 
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dibahas oleh kelompoknya kepada tamu yang berkunjung. Adapun 

langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut. 

1)  Siswa  bekerja  sama  dalam  kelompok  yang  masing-masing 

berjumlah empat orang. 

2)   Guru   memberikan   tugas   pada   setiap   kelompok   untuk   di 

diskusikan dan dikerjakan bersama. 

3)  Setelah   selesai,   dua   orang   anggota   dari   masing-masing 

kelompok diminta untuk meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 

kelompok lain. 

4)  Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing 

informasi dan hasil kerja kelompoknya kepada tamu. 

5)  Tamu mohon undur diri untuk kembali kelompok yang semula. 

6)  Kemudian melaporkan apa yang ditemukan dari kelompok lain. 

7) Pada langkah terakhir, setiap kelompok membandingkan dan 

membahas hasil kerjanya kemudian mempresentasikannya. 
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B. Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wagiarti yang berjudul Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dapat meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Akuntansi 

pada Kompetensi dasar Menyusun Neraca Lajur dan Laporan 

Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 

2. Dalam penelitian Lita Kumala Sari, Sri Witurachmi, Binti Muchsini 

yang berjudul Hasil Belajar Akuntansi Ranah Kognitif : Studi 

Komparasi Model Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Model 

Pembelajaran Ekspositori di SMA.menyimpulkan bahwa Model  

Pembelajaran  Two  Stay  Two  Stray  (TSTS) menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan menggunakan model 

pembelajaran Ekspositori. Hal  ini  ditunjukkan  dengan  perolehan  

nilai  rata-rata  Kelompok  Eksperimen  untuk  ranah  

kognitif85,4118>Kelompok Kontrol 79,8889. 

3. Peneliian yang dilakukan Moh Ubaidillah Supri Wahyudi Utomo Juli 

Murwani yang berjudul Penerapan metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) Sebagai Upala Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Kelas X AK 1 SMK PGRI Wonoasri Tahun Pelajaran 2011/2012. 
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Menyimpulkan bahwa Penggunaan  metode  pembelajaran  kooperatif  

tipe  TS-TS  (two  stay  two  stray)  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penerapan  pembelajaran  kooperatif tipe  TS-TS  (two  stay  

two  stray) dapat  meningkat keaktifan belajar siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan  Choirun Nisa Rahmawati dengan judul 

Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dan Group Investigation(GI) Pada Mata 

Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XI Akuntansi SMKN 1 Sooko 

Mojokerto. Menyimpulkan  Penggunaan model pembelajaran TSTS 

leih tinggi dibandingkan dengan GI 
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BAB III` 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi  dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Universitas Muhammadiah 

Sumatera Utara JI.Kapten Muctar Basri No.112-110 Glugur Darat 

II,Kec.Medan Timur, Kota Medan  

 

2. Waktu Penelitian  

 

Tabel 3.1 

Rancangan dan Pelaksanaan Penelitian 
 

 

No 

 

 

Proses 

penelitian 

Bulan / minggu 

Febuari Maret April Juli Agustu

s 

September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                            

2 Pengesahan 

Judul 

                            

3 Analisis                             

4 Penyusunan 

proposal 

                            

5 Bimbingan 

proposal 

                            

6 Seminar 

proposal 

                            

7 Library 

research 

                            

8 Penyusunan 

skripsi 

                            

9 Analisis 

hasil       dan 

pembibingan 

                            

10 Sidang  meja 

Hijau 

                            

Tabel 3. 1 Rancangan dan Pelaksanaan Penelitian 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah manusia, 

dokumen dan jurnal dan buku. Pengam bilan sumber data diambil secara 

purposive sampling , yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Menurut Sugiyono (2010) menyatakan 

bahwa , purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan terntentu yang  bertujuan  agar  

data  yang  diperoleh  nantinya  bisa  lebih  representatif. Adapun sumber 

data pada penelitian ini, yang peneliti piih adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal Wagiarti,isroah(2015), Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar akuntansi.Vol.XIII No.2:Hal. 48-57 

2. Jurnal Lita Kumala Sari, Sri Witurachmi, Binti Muchsini(2018), Hasil 

Belajar Akuntansi Ranah Kognitif : Studi Komparasi Model Two Stay 

Two Stray (TSTS) dengan Model Pembelajaran Ekspositori di SMA. 

Vol. 4, No. 2, Hal. 91-102 

3. Jurnal Moh Ubaidillah Supri,Wahyudi Utomo Juli,Murwani(2013), 

Penerapan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay 

Two Stray) Sebagai Upala Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X AK 1 SMK 

PGRI Wonoasri Tahun Pelajaran 2011/2012. , ISSN: 2337-9723 

4. Jurnal Choirun Nisa Rahmawati,  Joni Susilowibowo(2018), 

Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
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Stay Two Stray (TSTS) dan Group Investigation (GI) Pada Mata 

Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XI Akuntansi SMKN 1 Sooko 

Mojokerto. Volume 6 Nomor 3. 

5. Jurnal Khairul Alam, Faisal R. Dongoran (2017), Penerapkan  Model  

Pembelajaran  Two  Stay  Two  Stray  Dengan Menggunakan Media 

Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 

SMK Swasta PAB 8 Sampali Tahun Ajaran 2016/2017, Jurnal 

EduTech Vol. 3 No.2 September 2017, ISSN: 2442-602 e-ISSN: 2442-

7063. 

6. Jurnal Muhammad Adlan Lubis (2018), Pengaruh Model 

Pembelajaran Koperatif tipe Two Stay-Two Stray Dan Artikulasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem di SMA Negri 

1 Sinabung Kabupaten Tapanuli Tengah, JURNAL BIOLOKUS Vol: 

1 No. 2,p-ISSN: 2621-3702 e-ISSN: 2621-7538. 

7. Jurnal Nur Ida Fitriyah, Eling Purwantoyo, Chasnah 

(2012),Evektivitas koopratif Two Stay-Two Stray Terhadap Aktivitas 

Dan Hasil Belajar,ISSN 2252-6579. 

8. Jurnal Selvianti, M. Sidin Ali, Helmi (2015), Pengaruh  Model  

Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Two  Stay  Two  Stray  terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 

Lilirilau, Jilid 11 Nomor 1, ISSN 1858-330X. 

9. Jurnal Amrina Zainab Lapohea (2013), Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Dapat 
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Logika 

Matematika,Volume 1 No.2. 

10. Jurnal Ratna Sinthia Dewi Rediana Setiyani (2014), Penerapan Model 

Pembelajaran TSTS  Berbantuan Media Kartu Soal Dapat 

Meningkatkan Hasil , ISSN 2252-6544. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam  Penelitian  Kualitatif  menurut  Sugiyono  (2018)  terdapat  

beberapa teknik dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif, yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau 

triangulasi. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Observasi  

Observasi dilahukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

menelaah hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelmnya oleh peneliti 

terdahulu,melalui jurna-jurnal yang sudah ada sebelumnya, baik itu jurnal 

online maupun jurnal offline 

Observasi yang dilakukan juga terkait dengan Aktivita Belajar 

Akuntansi dasar siswa yang dapat diamati pada saat pembelajaran 

Akuntansi  berlangsung.  

2. Dokumen  

Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 201), dokumen merupakan 

teknik  pengumpulan  data  dengan  melakukan  penyelidikan  terhadap 
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benda-benda tertulis atau dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen yang 

diselidiki seperti data mengenai siswa, daftar nilai dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu dapat digunakan dokumentasi yang 

berupa foto atau video sebagai pelengkap dalam penelitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data kualitatif menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

karena analisis ini berkaitan dengan uraian deskriptif tentang 

perkembangan proses pembelajaran. Nantinya data yang diperoleh pada 

penelitian akan diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan 

dianalisis secara kualitatif.  Teknik  analisis  interaktif  yang  

dikembangkan  oleh  Miles  dan Hubermen (Sugiyono, 2016: 337-345) 

terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain: 

a. Reduksi  data,  merupakan  proses  menyeleksi,  menentukan  

fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data 

mentah ke dalam pola-pola yang lebih terarah. 

b. Penyajian data, dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data 

yang merupakan  penyusunan  informasi  secara sistematik  dari  

hasil  reduksi data  mulai  dari  perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,  

observasi  dan refleksi pada masing-masing siklus. 

c. Penarikan kesimpulan, merupakan upaya pencarian makna data, 

mencatat keteraturan  dan  penggolongan  data.  Data  yang  

terkumpul  disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna. 
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E. Rancana Pengujian Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan kredibilitas. Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan 

bahwa data atau informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai 

kebenaran (truth value). Adapun teknik yang dilakukan antara lain:  

1. Pengamatan secara seksama  

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang model pembelajaran Problem 

Posing tipe Pre-Solution Posing.  

2. Trianggulasi  

Trianggulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 

pada saat yang berbeda atau membandingkan data yang memperoleh dari 

sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini 

dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data penelitian yang 

dilakukan sehingga informasi yang didapatkan memperoleh kebenaran. 

3. Mengadakan membercheck 

Membercheck dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. 

Membercek dilakukan setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti 

berusaha menggulang kembali garis besar hasil dokumentasi berdasarkan 

catatan yang dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh dapat 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

oleh sumber data. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian  

1. Gabaran Umum Model Pembelajaran Two Stay- Two Stray 

Metode two stay two stray (dua tinggal dua tamu) adalah salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan 

kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok 

lain.  

Dengan tujuan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam 

berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga 

menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Dalam pembelajaran ini 

siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh 

temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan 

dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok 

yang menjadi tuan rumah tersebut. 

Model pembelajaran Two stay two stray (Dua Tinggal Dua Tamu) 

memiliki kelebihan antara lain: 

a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 

b.  Belajar siswa lebih bermakna. 

c. Lebih berorientasi pada keaktifan berpikir siswa, dan 

d. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
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e.  Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep 

sendiri dengan cara memecahkan masalah 

f.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreatifitas 

dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya 

g.  Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman 

Model pembelajaran ini memiliki kekurangan antara lain : 

a. Membutuhkan waktu yang lama 

b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, terutama yang 

tidak terbiasa belajar kelompok akan merasa asing dan sulit untuk 

bekerjasama. 

c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 

d. Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya 

diskusi, sehingga siswa yang kurang pandai memiliki kesempatan yang 

sedikit untuk mengeluarkan pendapatnya. 

e. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

Untuk mengatasi kekurangan dalam model pembelajaran TSTS 

ini, maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan 

membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi 

jenis kelamin dan kemampuan akademis. Pembentukan kelompok 

heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling 

mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan 

adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi yang diharapkan 

bisa membantu anggota kelompok yang lain. 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pelaksanaan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis10 jurnal tentang Two Stas-Two Stray . Analisis 10 jurnal ini 

dilakukan untuk menetahui bagaimana model pembelajaran Two Stas-

Two Stray dalam pembelajaran akuntansi, maka data yang akan disajikan 

berupa data  primer yang bersumber dari jurnal atau artikel karya ilmuah 

lainnya. 

Peneliti juga melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki 

lapangan untuk menetukan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini 

masih bersifat sementara, dan akan terus berkembang setelah peneliti 

masuk atau selama dilapangan. Dengan adanya diperoleh dari analisis 

data ini maka peneliti menemukan fokus penelitian yang akan peneliti 

lakukan ialah dengan menganalisis  model pembelajaran  Two Stas-Two 

Stray dalam pembelajaran akuntansi. Obsevasi yang cocok dan sesuai 

dengan fokus penelitian ini ialah peneliti mencoba melihat atau 

mengobservasi di salah satu sekolah menengah kejurun akuntansi yaitu 

SMK Swasta T. Amir Hamzah Indrapura. Dari observasi  yang sudah 

peneliti lakukan di SMK Swasta T. Amir Hamzah Indrapura, peneliti 

melihat bahwa aktivitas dalam proses pembelajaran siswa berbeda – beda. 

Beberapa siswanya cukup aktif dan beberapa siswa lainnya kurang aktif 

dalam belajar seperti mengobrol dengan teman sebangku, mengantuk dan 

mengerjakan tugas pelajaran lainnya serta tidak memperhatikan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran akuntansi. Akuntansi merupakan 
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pembelajaran yang tergolong sulit jika siswa tidak memperhatikan  

pembelajaran  yang berlangsung  sehingga dapat  berdampak pada hasil 

belajar yang menurun. Hal ini juga terjadi karena beberapa faktor 

penyebab  lainnya  seperti  kurangnya  perhatian  guru  dalam  proses 

pembelajaran,  guru hanya  menggunakanmetode  pembelajaran  

konvensional dan tidak memvariasikan materi dengan memanfaatkan 

media pembelajaran lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru harus 

memanfaatkan model pembelajaran  yang  ada  agar siswa merasa lebih  

tertarik  untuk  memahami pembelajaran akuntansi. Salah satu model 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran akuntansi ialah dengan 

menggunakan model pembelajaran Two Stas-Two Stray. 

3. Hasil Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

mendeskripsikan seluruh data yang digunakan yaitu 10 jurnal yang 

berhubungan dengan model pembelajaran Two Stay-Two Stray. Analisis 

data ini berfungsi untuk mengetahui Bagaimana menggunakan model 

pembelajaran Two Stay-Two Stray dalam meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Adapun hasil analisis data dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada lembar rekaman pengamatan dibawah ini. 
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1. Jurnal Pertama 

Tabel 4.2  

Jurnal Pertama 

Judul  Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

akuntansi  

Tahun 2015 

Penulis Wagiarti,isroah 

Permasalahan secara fisik sekolah tersebut sudah mendukung terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana sudah cukup 

mewadahi. wawancara  dan  hasil pengamatan penulis bahwa 

aktivitas dan prestasi belajar kelas X Akuntansi masih rendah, 

padahal siswa seharusnya berpotensi untuk memiliki aktivitas 

dan prestasi belajar yang tinggi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya aktivitas dan prestasi  belajar  siswa  

adalah  metode mengajar guru yang mesih menggunakan 

metode ceramah. 

Metode 

Peneliti 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan secara kolaboratif dan Partisipasif antara penulis 

dengan guru mata pelajaran akuntansi selama 2 siklus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan deskripstif kuantitatif dengan 

persentase. 

Hasil  Hasil penelitian dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar akuntansi. Terjadi peningkatan skor di setiap indikator 

aktivitas belajar akuntansi dari siklus I ke siklus II serta 

peningkatan  skor rata-rata aktivitas belajar akuntansi dari 

siklus I sebesar 70,81% menjadi 85,09% pada siklus II atau 

meningkat 14,28%. Prestasi Belajar Akuntansi meningkat 

dihitung dari nilai rata-rata post test siklus I sebesar 71,63 

meningkat menjadi 78,48 pada siklus II. Ketuntasan belajar 

meningkat sebesar 30,44%, yang dihitung dari ketuntasan 

belajar pada post test siklus I sebesar 56,52% meningkat pada 

siklus II 86,96%. 

 

Kesimpulan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dapat meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar 

Akuntansi pada Kompetensi dasar Menyusun Neraca Lajur dan 

Laporan Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
Tabel 4. 1 Jurnal P 

ertama 
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2. Jurnal ke Dua  

Tabel 4.2 

Jurnal ke Dua 

Judul  Hasil Belajar Akuntansi Ranah Kognitif : Studi Komparasi 

Model Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Model 

Pembelajaran Ekspositori di SMA. 

Tahun 2018 

Penulis Lita Kumala Sari, Sri Witurachmi, Binti Muchsini 

Permasalahan Untu mengimbangin peyelenggaran kurikulum yang baru, 

memerlukan sinergi yang baik dari berbagai komponen.   

Upaya membangun sinergi antarkomponen tersebuat adalah 

dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai untuk 

kondisi siswa.  

Metode Peneliti Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi (Quasi 

eksperimental)  dengan  rancangan  Posttest-Only  Control  

Group  Design.  Populasi  dalam penelitian  ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPS. Teknik pengambilan sampel 

adalah Purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes. Uji validitas menggunakan product 

moment dan uji reliabilitas menggunakan Split-Half. 

Analisis data menggunakan uji-t. Pengolahan data 

menggunakan program SPSS for windows version 23. 

Hasil  dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan Model Pembelajaran Ekspositori. Hal ini dibuktikan 

dengan signifikansi untuk ranah kognitif  0,016<0,05.  

Kedua,  menunjukkan  bahwa  Model  Pembelajaran  Two  

Stay  Two  Stray  (TSTS) menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan menggunakan model pembelajaran 

Ekspositori. Hal  ini  ditunjukkan  dengan  perolehan  nilai  

rata-rata  Kelompok  Eksperimen  untuk  ranah  kognitif 

85,4118>Kelompok Kontrol 79,8889. 

 
Tabel 4. 2 Jurnal Kedua 

3. Jurnal ke Tiga 

Tabel 4.3 

Jurnal ke Tiga 

Judul  Penerapan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

(Two Stay Two Stray) Sebagai Upala Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akuntansi Kelas X AK 1 SMK PGRI Wonoasri Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

Tahun  2013 
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Penulis Moh Ubaidillah Supri,Wahyudi Utomo Juli,Murwani 

 

Permasalahan Namun, kenyataannya kegiatan pembelajaran akuntansi 

kelas X Ak 1 di SMK PGRI Wonoasri masih menggunakan 

metode ceramah, dan pemberian tugas-tugas. Metode 

pembelajaran yang digunakan lebih didominasi oleh siswa 

tertentu saja. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu 

metode pembelajaran yang mampu melibatkan peran serta 

siswa secara menyeluruh, sehingga kegiatan belajar 

mengajar tidak hanya didominasi oleh siswa tertentu saja. 

Metode Peneliti Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas,data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah angket,data,dan dokumen  

Hasil  Hasil belajar siswa sebesar 5,9%, dari sklus I sebesar 77,84 

naik menjadi 82,98 pada siklus II dan ketuntasan belajar 

siswa sebesar 17,64% yaitu dari siklus I sebesar 76,47% naik 

menjadi 

94,11% pada siklus II. 

Aktivitas sebesar 5,14%, dari siklus I sebesar 77,84 naik 

menjadi 82,98 dan ketuntasan keaktifan siswa sebesar 9,8% 

yaitu dari siklus I sebesar 86,27% naik menjadi 96,07% pada 

siklus II. 

Kesimpulan  1.  Penggunaan  metode  pembelajaran  kooperatif  tipe  

TS-TS  (two  stay  two  stray)  dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2.   Penerapan  pembelajaran  kooperatif tipe  TS-TS  (two  

stay  two  stray) dapat  meningkat keaktifan belajar 

siswa. 

3.   Ada korelasi positif antara keaktifan dengan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (two stay two 

stray). 

 
 

Tabel 4. 3 Jurnal Ketiga     

4. Jurnal ke Empat  

Tabel 4.4 

Jurnal ke Empat 

Judul  Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Group Investigation 

(GI) Pada Mata Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XI 

Akuntansi SMKN 1 Sooko Mojokerto 

 

Tahun 2018 
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Penulis Choirun Nisa Rahmawati,  Joni Susilowibowo 

Permasalahan tipe  Two  Stay  Two  Stray  dan  Group  Investigation 

dimana kedua pembelajaran kooperatif tersebut mempunyai 

persamaan di bentuk sebagai alternatif perubahan pola pikir 

serta pola diskusi yang terdapat dalam pembelajaran 

konvensional yang menyita banyak waktu, berpikir,sehingga 

peneliti memutuskan untuk melakukan peneliankedua tipe di 

kelas berbeda 

Metode Peneliti Jenis penelitian ini merupakan true experimental dengan   

menggunakan   rancangan       Pretest   Posttest Control 

Group, yaitu penelitian yang dilakukan dua kelompok yang 

sampelnya diambil secara random. 

 

Hasil  Pada kelas eksperimen dengan model TSTS dengan nilai 

awal rata-rata 63,12  dan nilai akhir rata- rata 91,12 

meningkat sebesar 28. Sedangkan kelas kontrol dengan 

model GI dengan nilai awal rata-rata 63,43 dan nilai akhir 

rata-rata 84,75 meningkat sebesar 21,32.  

Kesimpulan  Penggunaan model pembelajaran TSTS leih tinggi 

dibandingkan dengan GI 
Tabel 4. 4 Jurnal Keempat 

5. Jurnal ke Lima 

Tabel 4.5 

Jurnal ke Lima 

Judul  Penerapkan  Model  Pembelajaran  Two  Stay  Two  Stray  

Dengan Menggunakan Media Visual Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMK Swasta PAB 

8 Sampali Tahun Ajaran 2016/2017 

Tahun 2016-2017 

Penulis Khairul Alam, Faisal R. Dongoran 

Permasalahan  Banyaknya siswa yang tidak lulus KKM, dari 42 siswa 

hanya 7 orang dengan persentase 16,67% orang mampu 

mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Metode Peneliti Teknik Analisis Data dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Teknik dan alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah melalui tes dan lembar observasi. 

Hasil bahwa adanya peningkatan dari tes awal hanya 7 orangsiswa 

yang tuntas dengan peresentase ketuntasan 16,67% dengan 

rata-rata kelas 67,85% menjadi 12 orang siswa dengan 

persentase ketuntasan 28,58% dengan rata-rata 

62,14% dari siklus I yang terjadi, sehingga pada siklus II 

meningkat sebanyak 35 orang siswa   dengan   persentase   

83,33%   dengan   rata-rata   79,17. 

Kesimpulan  Penggunaan  Model  Pembelajaran  Two  Stay  Two  Stray 
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dengan  menggunakan media visual dapat meningkatkan 

hasil belajar akuntansi siswa kelas XI SMK Swasta PAB 8 

Sampali  Tahun Pembelajaran 2016/2017. 
Tabel 4. 5 Jurnal Kelima 

6. Jurnal Ke Enam  

Tabel4.6 

Jurnal Ke Enam 

Judul  Pengaruh Model Pembelajaran Koperatif tipe Two Stay-Two Stray 

Dan Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Ekosistem di SMA Negri 1 Sinabung Kabupaten Tapanuli Tengah  

Tahun 2018 

Penulis Muhammad Adlan Lubis 

Permasalahan  Untuk meingkatkan kualitas pemmbeajaran maka harus di 

terapkan metode yang sesuai dengan materi  ajar 

Metode Peneliti Teknik pengambilan sampel  dalam  penelitian  ini  adalah 

cluster random sampling (sampel acak berkelompok). 

Pengacakan dilakukan dengan cara undian kelas dan dari 

hasil pengundian diperoleh kelas X1  berjumlah 37 siswa, 

diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional, 

kelas X2 berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen 

pertama dibelajarkan dengan model pembelajaran artikulasi 

dan kelas X3  berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen 

kedua yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS). 

 
Hasil  Hasil  belajar  siswa  yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS dan 

artikulasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

dengan ±SD 50,70 ± 23,628 

Kesimpulan  Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan nilai rata-

rata 84,71 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan  dengan  model  pembelajaran 

artikulasi dengan nilai rata-rata 82,29 dan pembelajaran 

konvensional dengan nilai rata-rata 

50,70. 
 

Tabel 4. 6 Jurnal Keen 

 

 

am 
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7. Jurnal Ke Tuju 

Tabel 4.7 

Jurnal Ke Tuju  

Judul  Evektivitas koopratif Two Stay-Two Stray Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil Belajar  

Tahun 2012 

Penulis Nur Ida Fitriyah, Eling Purwantoyo, Chasnah 

Permasalahan aktivitas siswa rendah, dan motivasi dalam pembelajaran 

pun rendah. Rata-rata hasil ulangan harian pada mata 

pelajaran klasifikasi makhluk hidup yang diperoleh dari 

tahun-tahun sebelumnya masih rendah (hanya 55% siswa 

mencapai ketuntasan belajar) dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) untuk materi biologi 60. Rendahnya 

aktivitas dan hasil belajar siswa tersebut karena siswa belum 

terlibat langsung dalam proses belajar mengajar. 

Metode Peneliti Penelitian ini merupakan jenis penelitian  pre-experimental  

design  dengan desain One-Shot Case Study. , aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Data penelitian yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah aktivitas siswa, kinerja guru, tanggapan 

siswa dan tanggapan guru   kelas   terhadap   kegiatan   

pembelajaran. 

Hasil  Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase siswa yang 

aktif dan sangat aktif secara klasikal pada ketiga kelas 

mencapai 86,67%. Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 

93,33%. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. 

Kesimpulan  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif two stay two stray efektif terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa 
Tabel 4. 7 Jurnal KeTujuh 

8. Jurnal Ke Delapan  

Tabel 4.8 

Jurnal Ke Delapan  

Judul  Pengaruh  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Two  Stay  

Two  Stray  terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika 

Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 Lilirilau. 

Tahun 2015 

Penulis Selvianti, M. Sidin Ali, Helmi 

Permasalahan guru lebih aktif dalam proses pembelajaran dibanding 

peserta didik. Peserta didik umumnya    jarang bertanya, 

walaupun sebenarnya   mereka   belum   mengerti.   Mereka 

lebih memilih ber-tanya kepada temannya dibanding 

gurunya maupun mengerjakan sendiri soal yang diberikan. 
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Metode Peneliti Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimental 

design (eksperimen sesungguhnya) dengan desain posttest-

only control group designVariabel penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS, (2) model pembelajaran konvensional, 

(3)  aktivitas  belajar   

Hasil  Aktivitas belajar menggunakan Two Stay-Two Stray 

tergolong tinggi dan Untuh hasilnya tergolong sedang   

Kesimpulan  Terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara hasil belajar 

fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional kelas XI IA 

SMAN 1 Lilirilau. 
Tabel 4. 8 Jurnal Ke Delapan 

9. Jurnal ke Sembilan  

Tabel 4.9 

Jurnal Ke Sembilan  

Judul  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray Untuk Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Logika Matematika 

Tahun 2013 

Penulis Amrina Zainab Lapohea 

Permasalahan bahwa dalam mengajarkan pelajaran matematika di sekolah, 

guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran yaitu dengan 

ceramah dan pemberian latihan-latihan soal. Siswa kurang 

diberikan kesempatan memahami materi pelajaran secara 

mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya dengan 

belajar bersama temannya. Akibatnya siswa kurang 

memahami konsep dari materi yang disampai- kan, karena 

siswa cenderung hanya berpatokkan pada contoh-contoh 

yang diberikan guru. 

Metode Peneliti Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  yang  

terdiri  dari  dua  siklus. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan 

lapangan, dan tes tertulis. 

Hasil  Hasil analisis dari tes akhir, menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa  menunjukkan  pemahaman  yang  baik  dalam  

hal  memisalkan  setiap  pernyataan, 

mengubah argumentasi yang diberikan ke dalam bentuk 

simbolis kemudian membuat pernyataan implikasi dari 

premis yang diberikan, membuat tabel kebenaran, dan 

mengisi tabel kebenaran dalam hal ini menentukan nilai 

kebenaran dari pernyataan tunggal, konjungsi dan implikasi, 
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serta memberikan kesimpulan sah tidaknya sebuah 

argumentasi dengan tabel kebenaran. 

Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X A SMA Negeri 1 

Sindue pada materi logika matematika, mengikuti tahap-

tahap: 1) menyajikan materi; 2) pengelompokan siswa; 3) 

memberikan tugas kepada kelompok dalam bentuk LKS; 4) 

bertamu ke kelompok lain; 5) kembali ke kelompok masing-

masing untuk melaporkan temuan dari kelompok lain; 6) 

mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka; 7) 

presentasi kelompok. 

 
Tabel 4. 9 Jurnal Ke Sembilan 

10. Jurnal ke Sepuluh  

Tabel 4.9 

Jurnal Ke Sembilan 

Judul  Penerapan Model Pembelajaran TSTS  Berbantuan Media 

Kartu Soal Dapat Meningkatkan Hasil   

Tahun 2014 

Penulis Ratna Sinthia Dewi Rediana Setiyani 

Permasalahan akuntansi siwa kelas XI IPS pada kompetensi dasar 

penyusunan laporan keuangan perusahaan jasa belum 

maksimal, ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian bahwa 

nilai evaluasi yang dilakukan oleh guru masih banyak 

dijumpai beberapa nilai yang berada dibawah KKM yang 

ditetapkan      adalah      78       yaitu       sebesar 

54,04%. 

Metode Peneliti Penelitian ini  merupakan penelitian quasi eksperimen yang   

dirancang   menggunakan nonequivalent control group 

design. 

Hasil  . Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata nilai pre-test sebesar 

64,68 kemudian meningkat  menjadi  87,28  pada  rata-rata  

nilai post-test. Peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari 

penerapan metode TSTS berbantuan kartu soal. 

Kesimpulan  Simpulan dari hasil analisis dan pengujian data yang telah 

dilakukan serta dengan melihat hasil   penelitian   terdahulu   

maka   penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS)berbantuan media kartu soal dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa 
Tabel 4. 10 Jurnal Ke Sepuluh 
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Dari lembar rekaman pengamatan diatas, maka peneliti dapat 

memperoleh hasil tentang model pembelajaran Two Stay-Two Stray dalam 

pembelajaran akuntansi. Hasil – hasil penelitian diatas yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay-Two 

Stray layak digunakan sebagai media pembelajaran apapun khususnya 

akuntansi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Manfaat  Model Pembelajaran  Two Stay- Two Stray dalam 

Pembelajaran Akuntansi 

Pembelajaran akuntansi adalah proses pembelajaran atau 

rangkaian kejadian yang sistem pengerjaannya diawali dengan 

mencatat, mengelompokkan,  menyajikan  data  serta  mencatat  

transaksi  yang berhubungan dengan keuangan sehingga informasi 

tersebut dapat digunakan dan menjadi bahan untuk pengembalian 

keputusan. Menurut Depdiknas (2003:6), akuntansi merupakan bahan 

kajian mengenai suatu sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan 

dengan transaksi keuangan. Pembelajaran akuntansi ini juga menjadi 

suatu bekal siswa dalam memahami dan menerapkan konsep dasar, 

prinsip dan prosedur akuntansi yang benar dan baik untuk 

kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun 

terjun ke masyarakat sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan 

siswa. Dengan hal ini maka guru juga dapat memanfaatkan berbagai 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
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Salah satu model yang cocok yaitu model pembelajaran Two Stay-Two 

Stray. Media pembelajaran ini juga sudah diuji manfaat penggunaanya 

oleh peneliti – peneliti sebelumnya dan memberikan hasil yang layak 

untuk digunakan sebagai  model  pembelajaran.   

Berdasarkan  hasil tentang  model pembelajaran pembelajaran 

Two Stay-Two Stray maka peneliti dapat menyimpulkan manfaat 

penggunaan model pembelajaran ini antara lain sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran Two Ttay-Two Stray dapat menjadi 

alternatif siswa dalam Mbelajar dalam kondisi saat ini  

b. Mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran 

dikarenakan Model pembelajaran Two Ttay-Two Stray dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami pelajaran yang 

akan disampaikan oleh teman sejawat. 

c. Siswa menjadi lebih aktif dalam mempelajari materi yang 

diberikan oleh guru karena  setiap siwa memiliki tanggung jawab 

untuk memaparkan hasli diskusi kelompoknya. 

d. Aktivitas belajar siswa juga meningkat dengan menggunakan 

model pembelajaran Two Ttay-Two Stray ini, karena guru dapat 

mengontrol langsung seluruh siswanya dalam bentuk grup. 
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2. Penggunaan dan Pemanfaatan Model pembelajaran Two Ttay-Two 

Stray 

Model pembelajaran Two Stay-Two Stray dapat tetap dilakunan 

disaat kondisi seperti saat ini, karna model pembelajaran Two Stay Two 

Stray ini lebih mengutamakan keaktivan siswa dalm melaksanakan 

pembelajaran  sehingga tidak terlalu membuat guru yang berperan aktiv 

dalam mengajar.Peran guru dalam hal ini hanya unttuk mengarahkan dan  

memantau aktivitas siswaa dari setiap hasil kelompok 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan peneliti saat melakukan penelitian 

ini yaitu : 

1. Peneliti mendapat kesulitan dalam mencari referensi yang 

berhubungan model pembelajaran Two Ttay-Two Stray 

atau sesuai dengan Penggunaan dalam Pembelajaran 

Akuntansi 

2. Peneliti  tidak  dapat  melakukan  analisis  model 

pembelajaran Two Ttay-Two Stray secara langsung kepada 

siswa dan sekolah sekolah lainnya dikarenakan sedang 

berlangsungnya pandemi Covid-19 

3. Peneliti tidak dapat menguji secara langsung dengan siswa 

untuk menggunakan model pembelajaran Two Ttay-Two 

Stray khususnya dalam pembelajaran akuntansi 
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4. Peneliti juga kesulitan saat mengumpulkan data data 

dikarenakan masa Covid-19 ini, sehingga beberapa 

keperluan dalam menjalankan penelitian ini dijalankan 

secara onlin. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan , maka kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran 

Two Stay Two Stray sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran Two Stay-Two Stray lebih baik digunakan 

dalam proses pembelajaran dari pada menggunakan  metode konvensional, 

karena media pembelajaran Two Stay-Two Stray dapat menumbuhkan 

keaktifan siswa, melatih siswa untuk memecahan persoalan yang sendiri, 

melatih siswa untuk berfikir kritis dan kreatif  untuk menyelesaikan soal dan 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.   Pemanfaatan model 

pembelajaran Two Stay-Two Stray dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa karena model  pembelajaran  ini memberikan dampak 

baik bagi siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Two Stay-Two Stray siswa akan menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran karena siswa dilatih untuk bias 

menjelaskan dan menerima materi dari teman sejawatnya. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan peneliti mempunyai 

beberapa saran : 
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1. Disarankan guru dapat  menggunakan dan  mengembangkan model 

pembelajaran yang  berfariasi pada saat mengajar sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar, meningkatkan hasil belajar siswa dan 

melatih siswa berfikir kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran.  

2. Disarankan guru dapat menerapkan model Two Stay-Two Stray pada 

khususnya agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga siswa mudah memahami materi yang 

diberikan dan partisipasi siswa lebih aktivitas . Selain itu, siswa perlu 

meningkatkan aktivitas dalam belajar, terutama dalam menyelesaikan 

soal-soal dan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 
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